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ABSTRAK 
 
PENGARUH NATRIUM ASETAT PADA REAKSI SIKLISASI 
ANTARA BENZOILTIOUREA DAN ASAM KLOROASETAT 
 
Santoso Gunawan 
2443005009 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh natrium asetat pada 
reaksi siklisasi antara benzoiltiourea dan asam kloroasetat. Penelitian 
dilakukan dengan menggunakan dua metode, yaitu siklisasi antara 
benzoiltiourea dan asam kloroasetat dengan penambahan natrium asetat     
(1 mol eq , 2 mol eq, dan 4 mol eq), dan siklisasi antara benzoiltiourea dan 
asam kloroasetat tanpa penambahan natrium asetat. Adapun analisa yang 
dilakukan pada senyawa hasil sintesis meliputi analisa kemurnian dengan 
pengujian titik leleh dan kromatografi lapis tipis (KLT) dengan tiga macam 
kepolaran yang berbeda dan identifikasi struktur dengan spektrofotometer 
ultraviolet, spektrofotometer inframerah, dan spektrometer Resonansi 
Magnetik Inti-1H dan -13C. Siklisasi antara benzoiltiourea dengan asam 
kloroasetat dengan penambahan natrium asetat didapatkan kristal 3-benzoil-
2-iminotiazolidin-4-on yang terbentuk berupa kristal jarum berwarna merah 
kecoklatan dengan titik leleh sebesar 182-1840C. Penambahan natrium 
asetat secara berturut-turut sebesar 1 mol eq , 2 mol eq, dan 4 mol eq 
dengan pemanasan selama empat jam akan menghasilkan senyawa dengan 
persentase hasil 28%; 67%; dan 77%. Dapat disimpulkan, bahwa 
penambahan natrium asetat pada reaksi siklisasi antara benzoiltiourea 
dengan asam kloroasetat akan meningkatkan persentase hasil senyawa 3-
benzoil-2-iminotiazolidin-4-on. Pada senyawa siklisasi tanpa penambahan 
natrium asetat yang dilakukan dengan pemanasan selama empat jam, tidak 
didapatkan senyawa murni 3-benzoil-2-tiokso-imidazolidin-4-on, melainkan 
masih didapatkan senyawa campuran.  
 
Kata kunci   :   siklisasi, benzoiltiourea, asam kloroasetat, natrium asetat 
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ABSTRACT 
 
THE INFLUENCE OF SODIUM ACETATE ON THE 
CYCLICATION REACTION BETWEEN BENZOYLTHIOUREA 
AND CHLOROACETIC ACID 
 
Santoso Gunawan 
2443005009 
 
The purposes of this research were to study the influence of sodium acetate 
on the cyclication reaction between benzoylthiourea and chloroacetic acid. 
The research performed with two methods, those were cyclication with 
sodium acetate addition (1 mol eq, 2 mol eq, and 4 mol eq) and without 
sodium acetate addition. The synthesized products were analyzed by 
melting point assay, thin layer chromatography (TLC) method with three 
different kinds of mobile phase, and structure identification by using 
ultraviolet spectrophotometry, infrared spectrophotometry, and 1H NMR 
and 13C NMR spectrometry. The cyclication product with sodium acetate 
addition was 3-benzoil-2-iminotiazolidin-4-on crystals which had brown-
red crystalline and the melting point was 182-1840C. The yield of sodium 
acetate addition respectively for 1 mol eq , 2 mol eq, dan 4 mol eq with  
four hours of heating time were 28%; 67%; and 77%. In conclusion, the 
addition of sodium acetate increased the percentage yield of 3-benzoil-2-
iminotiazolidin-4-on. The cyclication product without sodium acetate 
addition for four hours of heating time was not found as a pure 3-benzoil-2-
tioxoimidazolidin-4-on, but there were formed as the mixture compounds.  
 
Key words : cyclication, benzoylthiourea, chloroacetid acid, sodium acetate 
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